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ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of individual moral mechanisms in explaining the relationship 

between ethical leadership and unethical decision tendencies  in professional accountants. This 

study examines the influence of moral detachment on unethical decisions and the role of such 

construct mediation in the relationship between ethical leadership and unethical decisions. The 

research uses a quantitative approach with a causal design. Data was collected through a 

questionnaire survey of 281 professional accountants in Indonesia who were selected using 

purposive sampling techniques. Data analysis was carried out using Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results of the study show that moral detachment 

has a positive and significant effect on unethical decisions. Ethical leadership has a negative and 

significant effect on moral liberation. Moral detachment has been shown to mediate the 

relationship between ethical leadership and unethical decisions. The direct influence of ethical 

leadership on unethical decisions is insignificant. These findings confirm that moral mechanisms 

are the main pathway in explaining accountants' unethical behavior. This study expands on Social 

Cognitive Theory by demonstrating a full mediation mechanism through moral detachment in 

linking ethical leadership and unethical decision-making. These findings confirm that internal 

moral mechanisms play a central role in explaining unethical decisions in the accounting 

profession. Ethical leadership functions as a shaper of self-regulation and an individual's moral 

orientation, not as a direct control of behavior. The implications of the study emphasize the 

importance of strengthening ethical leadership that focuses on preventing moral rationalization 

and forming ethical awareness in the education, training, and governance of the accounting 

profession in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Skandal keuangan yang melibatkan profesi akuntansi menjadi perhatian global, dimulai 

dari manipulasi laporan keuangan, praktik earnings management yang agresif, hingga kolusi dalam 

penghindaran pajak dan korupsi (Campa & Laguecir, 2025; Maunzagona, 2025). Laporan 

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mengungkapkan kerugian  occupational fraud 

mencapai miliaran dolar AS melalui ribuan kasus di berbagai negara (ACFE, 2024). Hal ini 

menunjukkan dampak signifikan dari praktik penipuan terhadap organisasi di seluruh dunia (Dull 

& Rice, 2023). Skandal lain seperti kontroversi audit yang melibatkan auditor dalam kasus 

Evergrande menegaskan betapa lemahnya pengendalian etika profesional dapat memperburuk 

krisis keuangan dan merusak kepercayaan pemangku kepentingan secara luas (Defond & Zhang, 

2025; Li, 2025).  

Fenomena tersebut mengindikasikan keputusan tidak etis masih menjadi persoalan 

sistemik yang dipengaruhi tekanan organisasi, kepentingan ekonomi, dan mekanisme moral 
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individual yang membentuk cara akuntan menilai dan merasionalisasi tindakannya (Deligonul & 

Cavusgil, 2025; Latif et al., 2026). Survei Global Business Ethics Survey juga melaporkan bahwa 

lebih dari 40% karyawan di sektor keuangan pernah menyaksikan pelanggaran etika di tempat kerja 

(Globethics, 2024), dan hampir separuh di antaranya memilih untuk tidak melaporkan pelanggaran 

tersebut karena tekanan atasan dan budaya organisasi (Biswas et al., 2025). Temuan ini 

menunjukkan kesenjangan antara standar etika formal dan praktik aktual di organisasi, sehingga 

menekankan pentingnya peran kepemimpinan dalam membentuk perilaku etis individu. 

Di Indonesia, fenomena skandal keuangan yang melibatkan profesi akuntansi tercermin 

dalam berbagai kasus seperti manipulasi laporan keuangan PT Garuda Indonesia, dan 

penyimpangan investasi pada PT Asuransi Jiwasraya dan PT Asabri yang menimbulkan kerugian 

negara dalam jumlah besar dan menurunkan kepercayaan publik terhadap profesi akuntansi 

(Chevalier & Sumardiana, 2025; Samosir, 2025). Kasus-kasus tersebut menunjukkan praktik 

pengambilan keputusan tidak etis dipengaruhi tekanan organisasi, kepentingan ekonomi, dan 

lemahnya pengendalian etika dalam institusi (Priski et al., 2025). Pelanggaran etika di sektor 

keuangan sering terjadi meskipun terdapat standar dan regulasi formal yang kuat, yang 

menunjukkan  kesenjangan antara aturan dan praktik aktual (Maulana et al., 2026). Situasi tersebut 

mengindikasikan perilaku tidak etis dipengaruhi faktor eksternal, dan mekanisme moral internal 

yang membentuk cara individu menilai dan merasionalisasi tindakannya (Joseph et al., 2023; 

Ratmono, 2022) 

Kajian etika bisnis dan akuntansi menempatkan kepemimpinan etis sebagai determinan 

utama dalam membentuk iklim etika organisasi dan perilaku bawahan (Mehra & Narwal, 2025). 

Pemimpin yang menunjukkan keadilan, integritas, dan tanggung jawab sosial dipandang mampu 

menjadi teladan moral dan menanamkan standar etika yang kuat dalam pengambilan keputusan 

profesional (Hosain et al., 2025; Khanam et al., 2023). Pendekatan teoretis yang berkembang dalam 

menjelaskan unethical behavior merujuk pada teori kognitif sosial, khususnya konsep pelepasan 

moral (Campa & Laguecir, 2025). Mekanisme ini menjelaskan bagaimana individu menetralkan 

standar moral internal melalui justifikasi, distorsi konsekuensi, atau pengalihan tanggung jawab, 

sehingga memungkinkan terjadinya tindakan tidak etis tanpa konflik moral yang berarti (S. M. 

Hassan et al., 2023; Ochasi, 2024). Hal ini mengindikasikan kajian kepemimpinan etis perlu 

diintegrasikan dengan pemahaman mengenai mekanisme psikologis internal yang memediasi 

perilaku individu. 

Sejumlah kajian menunjukkan bahwa moral individual tidak selalu berfungsi secara linear 

sebagai penghambat perilaku menyimpang, melainkan dapat beroperasi secara situasional dan 

dipengaruhi oleh dinamika organisasi (Shahzad et al., 2024). Mekanisme moral tersebut memiliki 

relevansi teoretis yang kuat, meskipun penelitian yang mengintegrasikan pelepasan moral dalam 

satu kerangka model masih terbatas (Yuan et al., 2023), terutama pada profesi akuntansi di negara 

berkembang. Lingkungan institusional, tekanan pasar, dan budaya kolektivistik berpotensi 

membentuk pola rasionalisasi moral yang berbeda dibandingkan dengan negara maju yang selama 

ini mendominasi kajian empiris (Abid et al., 2025; Niu et al., 2022). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa dinamika etika memerlukan pengujian ulang hubungan antara kepemimpinan dan 

mekanisme moral dalam konteks institusional yang berbeda. 

Penelitian menunjukkan kepemimpinan etis membentuk kognisi moral dan perilaku etis 

individu melalui berbagai mekanisme psikologis (Ali et al., 2024; Din & Zhang, 2023; Farooq & 

Khan, 2024; Hasnat Bhatti et al., 2023; Hoang et al., 2022). Pelepasan moral menjelaskan 

bagaimana individu merasionalisasi perilaku tidak etis dalam menghadapi tekanan organisasi 

(Santiago-Torner et al., 2025; Sulistyowati, 2025). Kajian yang mengintegrasikan kepemimpinan 

etis dan pelepasan moral dalam satu model masih terbatas, sehingga hubungan keduanya dalam 

menjelaskan keputusan tidak etis belum dipahami secara komprehensif (Peng et al., 2023; Wu et 

al., 2023). Inkonsistensi temuan mengenai pengaruh langsung kepemimpinan etis yang cenderung 

lemah, tidak signifikan, atau paradoks semakin menegaskan perlunya pendekatan berbasis 

mekanisme (Iqbal & Parray, 2024; Kyambade & Namatovu, 2025; Yazdanshenas & Mirzaei, 2022; 

Zheng et al., 2021). Dominasi penelitian di negara maju membatasi generalisasi di negara 

berkembang dengan karakteristik institusional berbeda (Dodamgoda et al., 2025; Nguyen et al., 

2025). Kebaruan penelitian ini terletak pada penegasan pelepasan moral sebagai mekanisme 
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mediasi utama yang menjelaskan bagaimana kepemimpinan etis memengaruhi pengambilan 

keputusan tidak etis pada akuntan di Indonesia. 

Penelitian ini memperluas Social Cognitive Theory (Bandura, 1997) dengan menempatkan 

pelepasan moral sebagai mekanisme mediasi utama antara kepemimpinan etis dan keputusan tidak 

etis, sekaligus menegaskan pentingnya proses kognitif dalam menjelaskan perilaku individu. 

Secara praktis, temuan ini menekankan perlunya penguatan kepemimpinan etis yang disertai upaya 

sistematis untuk menekan pelepasan moral melalui pelatihan etika, pengawasan, dan kebijakan 

organisasi guna mencegah perilaku tidak etis akuntan. 

 

STUDI LITERATUR 

Social Cognitive Theory  

Social Cognitive Theory (SCT) dikembangkan oleh Albert Bandura (1997) dan 

menjelaskan bahwa perilaku individu terbentuk melalui interaksi timbal balik antara faktor personal 

(kognitif), lingkungan sosial, dan tindakan itu sendiri (reciprocal determinism) (Bandura, 1997). 

Teori ini menekankan peran mekanisme kognitif seperti self-regulation dan pelepasan moral dalam 

menjelaskan bagaimana individu dapat membenarkan atau menahan perilaku tidak etis 

(McCormack & Chowdhury, 2024). SCT relevan karena kepemimpinan etis diposisikan sebagai 

faktor lingkungan yang memengaruhi proses kognitif internal akuntan, khususnya pelepasan moral, 

yang kemudian menentukan kecenderungan keputusan tidak etis (Santiago-Torner et al., 2025). 

Dibandingkan teori lain seperti Theory of Planned Behavior yang lebih berfokus pada niat, SCT 

lebih tepat karena mampu menjelaskan secara langsung mekanisme psikologis yang 

menghubungkan kepemimpinan, proses rasionalisasi moral, dan perilaku aktual (Al-Halbusi et al., 

2023), sehingga memberikan kerangka yang lebih komprehensif untuk memahami dinamika 

keputusan etis dalam profesi akuntansi. 

 

Kepemimpinan etis dan keputusan tidak etis 

Kepemimpinan etis merefleksikan perilaku pemimpin yang menunjukkan integritas, 

keadilan, transparansi, dan kepedulian terhadap norma moral, serta secara aktif menegakkan 

standar etika melalui keteladanan dan penguatan sistem penghargaan dan sanksi (Gan et al., 2023; 

Hassan et al., 2023). Ketika pemimpin secara konsisten memperlihatkan komitmen terhadap nilai 

etika dan membangun iklim organisasi yang adil, bawahan akan menginternalisasi norma tersebut 

dan cenderung menghindari keputusan yang menyimpang karena  ekspektasi sosial dan kontrol 

normatif yang kuat. Semakin tinggi tingkat kepemimpinan etis, semakin rendah kecenderungan 

keputusan tidak etis.  

Argumen ini didukung oleh beberapa temuan empiris yang menunjukkan bahwa 

kepemimpinan etis berkorelasi negatif dengan berbagai perilaku tidak etis di tempat kerja. Park et 

al. (2023) menunjukkan bahwa kepemimpinan etis berkorelasi negatif dengan berbagai bentuk 

pelanggaran perilaku di tempat kerja melalui pembentukan iklim etika yang kuat. Kepemimpinan 

etis menurunkan kecenderungan perilaku menyimpang dan keputusan tidak etis (Kim et al., 2023). 

Park et al. (2023) menunjukkan kepemimpinan etis secara konsisten berhubungan dengan 

rendahnya perilaku devian dan meningkatnya kepatuhan terhadap norma organisasi (Jiang & Lin, 

2022; Tsai, 2024). Berdasarkan konseptualisasi dan dukungan empiris tersebut, dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H1: Kepemimpinan etis berpengaruh negatif terhadap keputusan tidak etis 

 

Kepemimpinan etis dan pelepasan moral 

Kepemimpinan etis mencerminkan perilaku pemimpin yang menjunjung tinggi nilai 

kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab, serta secara konsisten menegakkan standar etika dalam 

organisasi (Cheng et al., 2022). Ketika pemimpin secara konsisten menunjukkan perilaku etis dan 

menegakkan norma moral, bawahan akan memiliki ruang yang lebih sempit untuk melakukan 

rasionalisasi moral karena standar perilaku telah diperjelas dan ditegakkan melalui proses 

pembelajaran sosial dan mekanisme trickle-down. Semakin tinggi tingkat kepemimpinan etis, 

semakin rendah kecenderungan pelepasan moral pada bawahan.  
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Argumen ini didukung oleh temuan empiris yang menunjukkan bahwa kepemimpinan etis 

berpengaruh negatif terhadap pelepasan moral melalui pembentukan iklim etika dan internalisasi 

nilai moral. Menurut Basaad et al. (2023) pemimpin etis berfungsi sebagai teladan moral yang 

membentuk orientasi etika bawahan melalui proses pembelajaran sosial. Keteladanan ini 

menciptakan norma perilaku yang menekan rasionalisasi moral dan mendorong internalisasi nilai-

nilai etika. Sejumlah penelitian menunjukkan kepemimpinan etis berperan dalam menurunkan 

kecenderungan pelepasan moral (Akhtar et al., 2023).  

Jiang et al. (2024) menunjukkan perilaku pemimpin memengaruhi kecenderungan 

pelepasan moral bawahan melalui mekanisme trickle-down. Ketika pemimpin secara konsisten 

menegakkan nilai etika, ruang bagi justifikasi unethical behavior menjadi semakin sempit. 

Berdasarkan konseptualisasi dan dukungan empiris tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H2: Kepemimpinan etis berpengaruh negatif terhadap pelepasan moral  

 

Pelepasan moral dan keputusan tidak etis 

Pelepasan moral dikonseptualisasikan sebagai mekanisme kognitif dalam kerangka Social 

Cognitive Theory yang memungkinkan individu menonaktifkan standar moral internal melalui 

justifikasi, pengalihan tanggung jawab, dan distorsi konsekuensi sehingga tindakan yang 

bertentangan dengan norma etika dapat dipersepsikan sebagai dapat diterima (Bandura, 1997). 

Ketika akuntan menghadapi tekanan organisasi atau konflik kepentingan, aktivasi pelepasan moral 

akan menurunkan hambatan regulasi diri moral dan mempermudah proses rasionalisasi, sehingga 

meningkatkan kecenderungan mengambil keputusan yang menyimpang dari standar profesional. 

Semakin tinggi tingkat pelepasan moral, semakin besar peluang individu membenarkan tindakan 

yang tidak etis karena standar moral internalnya telah dinetralisasi.  

Argumen ini didukung oleh beberapa temuan empiris yang menunjukkan bahwa pelepasan 

moral merupakan prediktor kuat perilaku tidak etis dalam organisasi, termasuk dalam pengambilan 

keputusan profesional. Black et al. (2022) menegaskan bahwa individu dengan tingkat pelepasan 

moral tinggi lebih mudah merasionalisasi pelanggaran etika ketika menghadapi tekanan organisasi. 

Sarwar & Song (2023) dan Basaad et al. (2023) menunjukkan bahwa pelepasan moral merupakan 

prediktor kuat dari berbagai bentuk perilaku organisasi tidak etis. Temuan ini menegaskan bahwa 

pelepasan moral berperan langsung dalam mendorong kecenderungan keputusan tidak etis (Kaszak 

et al., 2025). Berdasarkan konseptualisasi dan dukungan empiris tersebut, maka dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H3: Pelepasan moral berpengaruh positif terhadap keputusan tidak etis  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal dan metode cross-

sectional. Desain kausal digunakan untuk menguji hubungan sebab-akibat antar variabel, yaitu 

pengaruh kepemimpinan etis terhadap pengambilan keputusan tidak etis, baik secara langsung 

maupun melalui pelepasan moral sebagai variabel mediasi. Penelitian ini melibatkan 281 akuntan 

profesional di Indonesia yang dipilih melalui non-probability sampling dengan teknik purposive 

sampling. Teknik ini digunakan karena populasi target tidak tersedia dalam kerangka sampling 

yang terdaftar secara terbuka, sehingga pemilihan responden dilakukan berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Kriteria pemilihan sampel meliputi: (1) responden merupakan akuntan profesional yang 

bekerja di sektor publik atau privat, (2) memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun, (3) terlibat 

secara langsung atau tidak langsung dalam proses pengambilan keputusan profesional, dan (4) 

bersedia mengisi kuesioner secara lengkap. Kriteria ini ditetapkan untuk memastikan bahwa 

responden memiliki pemahaman dan pengalaman yang memadai dalam menghadapi dilema etika, 

sehingga data yang diperoleh relevan dan valid untuk menguji hubungan antar variabel penelitian. 

Untuk memastikan kualitas instrumen, penelitian ini perlu melaporkan validitas konvergen 

(outer loading ≥ 0,70; AVE ≥ 0,50), validitas diskriminan (Fornell–Larcker atau HTMT < 0,90), 

serta reliabilitas (composite reliability dan Cronbach’s alpha ≥ 0,70). 
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Analisis data menggunakan PLS-SEM melalui dua tahap, yaitu evaluasi measurement 

model untuk memastikan validitas dan reliabilitas konstruk, serta structural model untuk menguji 

hubungan antar variabel berdasarkan path coefficient, t-statistics, dan p-value melalui 

bootstrapping, termasuk pengujian R-square dan efek mediasi. 

Data primer dikumpulkan melalui survei kuesioner daring menggunakan skala Likert lima 

poin. Indikator untuk mengukur kepemimpinan etis (Brown et al., 2005; Gan et al., 2023), 

pelepasan moral (Bandura, 1997; Black et al., 2022), dan keputusan tidak etis (Armstrong, 1993; 

Buchan, 2005; Claypool et al., 1990; Zhang et al., 2025) diadaptasi dari studi sebelumnya. Tabel 1 

menyajikan indikator setiap variabel yang diadaptasi beserta referensinya. 

 

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Kode 

Item 
Indikator 

Jumlah 

Item 

Referensi 

Kepemimpinan 

etis 

EL1 Pemimpin harus mendengarkan karyawan 8 Brown et 

al. (2005); 

Gan et al. 

(2023) 

EL2 Pemimpin harus menindak pelanggaran 

etika 

EL3 Pemimpin harus hidup secara etis dalam 

kehidupan pribadi 

EL4 Pemimpin harus mengutamakan 

kepentingan karyawan 

EL5 Pemimpin harus membuat keputusan yang 

adil 

EL6 Pemimpin harus bisa dipercaya 

EL7 Pemimpin harus membahas isu etika 

dengan karyawan 

EL8 Pemimpin harus menjadi contoh perilaku 

etis 

Pelepasan 

moral 

MD1 Saya rela menyebar rumor demi membela 

orang yang saya pedulikan 

8 Black et 

al. (2022); 

Bandura 

(1997) 

MD2 Saya merasa mengambil tanpa izin boleh 

jika hanya meminjam 

MD3 Saya menganggap melebih-lebihkan 

pencapaian bukan masalah besar 

MD4 Saya memaklumi orang yang salah karena 

hanya mengikuti perintah 

MD5 Saya memaklumi orang berbuat salah 

karena ikut teman-temannya 

MD6 Saya tidak masalah mengambil pujian atas 

ide orang lain 

MD7 Saya merasa orang pantas diperlakukan 

kasar karena mereka tidak mudah merasa 

terluka 

MD8 Saya percaya orang buruk diperlakukan 

demikian karena pantas 

Keputusan 

tidak etis 

UDM1 Saya akan melakukan tindakan yang 

digambarkan dalam kasus tersebut jika ada 

kesempatan 

9 Buchan 

(2005); 

Claypool 

et al. 

(1990); 

Armstrong 

(1993); 

Zhang et 

al. (2025) 

UDM2 Saya tidak akan pernah melakukan 

tindakan yang digambarkan dalam kasus 

tersebut 

UDM3 Di masa depan, saya mungkin akan 

melakukan tindakan yang digambarkan 

dalam kasus tersebut 
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Variabel 

Penelitian 

Kode 

Item 
Indikator 

Jumlah 

Item 

Referensi 

UDM4 Saya akan melakukan tindakan yang 

digambarkan dalam kasus tersebut jika ada 

kesempatan 

UDM6 Di masa depan, saya mungkin akan 

melakukan tindakan yang digambarkan 

dalam kasus tersebut 

UDM7 Saya akan melakukan tindakan yang 

digambarkan dalam kasus tersebut jika ada 

kesempatan 

UDM9 Di masa depan, saya mungkin akan 

melakukan tindakan yang digambarkan 

dalam kasus tersebut 

UDM10 Saya akan melakukan tindakan yang 

digambarkan dalam kasus tersebut jika ada 

kesempatan 

UDM12 Di masa depan, saya mungkin akan 

melakukan tindakan yang digambarkan 

dalam kasus tersebut 

Sumber: Hasil Olah Peneliti (2026) 

 

Seluruh instrumen telah melalui proses adaptasi dan uji coba (pilot test) untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas (Hair et al., 2019). Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner 

terstruktur berbasis daring (online questionnaire) yang disusun melalui platform Google Forms. 

Penyebaran kuesioner dilakukan secara elektronik melalui media profesional seperti email, 

LinkedIn, dan grup WhatsApp komunitas akuntan untuk menjangkau responden yang memenuhi 

kriteria penelitian. Proses pengumpulan data berlangsung selama dua bulan, yaitu dari November 

hingga Desember 2025.  

Analisis dilakukan menggunakan PLS-SEM untuk mengevaluasi outer model, inner model, 

serta efek mediasi melalui bootstrapping (Creswell & Creswell, 2018). Pendekatan PLS-SEM 

digunakan karena selaras dengan tujuan penelitian saat ini, khususnya dalam mengidentifikasi 

konstruk utama yang menjadi target dan juga mampu menangani data yang tidak berdistribusi 

normal (Hair et al., 2022). 

 

HASIL  

Penelitian ini melibatkan 281 responden yang merupakan praktisi dan profesional di 

bidang akuntansi/keuangan di Indonesia. Seluruh responden telah memenuhi kriteria inklusi yang 

ditetapkan dalam penelitian ini, sehingga tidak terdapat data yang dieliminasi pada tahap 

penyaringan (data screening). 

 

Tabel 2. Tabel Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Gender Laki-laki 117 41.6 

Perempuan 164 58.4 

Usia Di bawah 25 tahun 32 11.4 

25–34 tahun 122 43.4 

35–44 tahun 80 28.5 

45–54 tahun 33 11.7 

55 tahun ke atas 14 5.0 

Pendidikan 

Tertinggi 

D3 (Diploma) 37 13.2 

S1 (Sarjana) 184 65.5 

S2 (Magister) 43 15.3 
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Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

S3 (Doktor) 5 1.8 

Lainnya 12 4.3 

Bidang Keahlian 

Utama 

Akuntansi 87 31.0 

Keuangan 98 34.9 

Perpajakan 54 19.2 

Audit/Assurance 24 8.5 

Lainnya 18 6.4 

Jabatan Saat Ini Staf 127 45.2 

Supervisor 55 19.6 

Manajer 33 11.7 

Direktur 12 4.3 

Direktur Keuangan / CFO 8 2.8 

Konsultan 15 5.3 

Pemilik Bisnis 19 6.8 

Dosen/Peneliti 7 2.5 

Lainnya 5 1.8 

Pengalaman 

Kerja 

< 2 tahun 51 18.1 

2–5 tahun 107 38.1 

6–10 tahun 78 27.8 

11–15 tahun 20 7.1 

> 15 tahun 25 8.9 

Tipe Perusahaan Kantor Akuntan Publik (KAP) 25 8.9 

Kantor Jasa Akuntan (KJA) 50 17.8 

Kantor Konsultan Pajak (KKP) 52 18.5 

Perusahaan Swasta Lokal 77 27.4 

Perusahaan Swasta Asing 21 7.5 

BUMN 6 2.1 

Instansi Pemerintah 11 3.9 

Lembaga Pendidikan 17 6.0 

Startup Teknologi/Fintech 8 2.8 

Lainnya 14 5.0 

Total Responden 281 100 

Sumber: Hasil Olah Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 2, dari total 281 responden yang terlibat dalam penelitian ini, mayoritas 

berjenis kelamin perempuan (58,4%), sedangkan laki-laki sebesar 41,6%. Komposisi usia 

menunjukkan bahwa responden didominasi oleh kelompok usia produktif 25–34 tahun (43,4%), 

diikuti oleh usia 35–44 tahun (28,5%), sementara responden berusia 55 tahun ke atas relatif sedikit 

(5,0%). Dari sisi pendidikan, sebagian besar responden memiliki kualifikasi S1 (65,5%), disusul 

S2 (15,3%) dan D3 (13,2%), yang mengindikasikan bahwa mayoritas memiliki latar belakang 

akademik sarjana di bidang terkait. Ditinjau dari bidang keahlian, responden paling banyak berasal 

dari bidang keuangan (34,9%) dan akuntansi (31,0%), dengan proporsi lebih kecil pada perpajakan 

dan audit/assurance.  

Secara struktural jabatan, sebagian besar berada pada level staf (45,2%) dan supervisor 

(19,6%), sedangkan posisi manajerial hingga direktur relatif terbatas. Dari pengalaman kerja, 

mayoritas memiliki masa kerja 2–5 tahun (38,1%) dan 6–10 tahun (27,8%), yang mencerminkan 

dominasi profesional pada tahap awal hingga menengah karier. Adapun tipe organisasi tempat 

bekerja didominasi oleh perusahaan swasta lokal (27,4%), kantor konsultan pajak (18,5%), dan 

kantor jasa akuntan (17,8%). Karakteristik ini menunjukkan bahwa sampel penelitian 

merepresentasikan akuntan profesional pada fase karier berkembang, dengan latar belakang 

pendidikan formal yang memadai dan tersebar di berbagai sektor praktik akuntansi di Indonesia. 
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Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Mean Median SD Min Max N 

Kepemimpinan etis 

(EL) 

0.000 0.068 1.000 -

3.333 

1.517 281 

Pelepasan moral (MD) 0.000 -0.446 1.000 -

1.392 

1.787 281 

Keputusan tidak etis 

(UDM) 

0.000 0.114 1.000 -

1.512 

1.686 281 

     Sumber: Hasil Olah Peneliti (2026) 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh variabel telah distandardisasi dengan nilai mean sebesar 

0,000 dan standar deviasi 1,000, yang menandakan penggunaan skor baku. Median kepemimpinan 

etis (0,068) dan keputusan tidak etis (0,114) sedikit lebih tinggi dari mean, menunjukkan distribusi 

yang relatif seimbang di sekitar titik tengah. Median pelepasan moral (−0,446) berada di bawah 

mean, mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pelepasan moral relatif 

lebih rendah dibandingkan rata-rata terstandarisasi. 

 

Tabel 4. Matriks Korelasi Antar Variabel Laten 

Variabel EL MD UDM 

1. Kepemimpinan etis (EL) 1.000 
  

2. Pelepasan moral (MD) -0.490 1.000 
 

4. Keputusan tidak etis (UDM) -0.444 0.814 1.000 

          Sumber: Hasil Olah Peneliti (2026) 

 

Tabel 4 memperlihatkan korelasi signifikan antara seluruh variabel. Kepemimpinan etis 

memiliki korelasi negatif signifikan dengan Pelepasan moral (r = -0,490; p < 0,01) dan Keputusan 

tidak etis (r = -0,444; p < 0,01). Pola hubungan negatif ini sejalan dengan prediksi teoretis yang 

menempatkan kepemimpinan etis sebagai faktor yang menekan kecenderungan pelepasan moral 

dan perilaku tidak etis. Pelepasan moral menunjukkan korelasi positif sangat kuat dengan 

Keputusan tidak etis (r = 0,814; p < 0,01). Tingginya korelasi Pelepasan moral mengindikasikan 

keterkaitan konseptual yang sangat erat antara kedua konstruk tersebut. 

 

Measurement Model (Outer Model): 

Pengujian model pengukuran (outer model) dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

konstruk dalam penelitian ini memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas sebelum dilakukan 

pengujian hubungan struktural. Pengujian meliputi convergent validity melalui nilai outer loading 

dan Average Variance Extracted (AVE), reliabilitas konstruk melalui Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability, serta validitas diskriminan menggunakan Fornell-Larcker Criterion dan 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Tahap ini penting untuk memastikan bahwa indikator yang 

digunakan mampu merepresentasikan konstruk secara akurat dan konsisten sesuai dengan standar 

evaluasi PLS-SEM. 

 

Tabel 5. Convergent Validity dan Composite Reliability 

Variabel Item Outer Loadings Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

AVE 

EL EL1 0.596 0.732 0.809 0.348 

EL2 0.649 

EL3 0.610 

EL4 0.532 

EL5 0.541 

EL6 0.599 

EL7 0.533 

EL8 0.646 

MD MD1 0.832 0.935 0.946 0.688 
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Variabel Item Outer Loadings Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

AVE 

MD2 0.876 

MD3 0.846 

MD4 0.796 

MD5 0.840 

MD6 0.857 

MD7 0.814 

MD8 0.767 

UDM UDM1 0.635 0.893 0.916 0.561 

UDM2 0.304 

UDM3 0.735 

UDM4 0.797 

UDM6 0.788 

UDM7 0.810 

UDM9 0.861 

UDM10 0.806 

UDM12 0.845 

Sumber: Hasil Olah Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengujian model pengukuran pada Tabel 5, evaluasi convergent validity 

menunjukkan bahwa konstruk MD dan UDM telah memenuhi kriteria yang direkomendasikan, 

dengan nilai AVE masing-masing sebesar 0,688 dan 0,561 (>0,50) serta Composite Reliability (CR) 

sebesar 0,946 dan 0,916 (>0,70), yang menandakan konsistensi internal yang sangat baik. Konstruk 

EL memiliki nilai AVE sebesar 0,348 (<0,50), namun nilai CR sebesar 0,809 telah melampaui 

ambang batas 0,70 dan Cronbach’s Alpha sebesar 0,732 juga berada di atas kriteria minimum. 

Mengacu pada Hair et al. (2022), AVE dipandang sebagai kriteria yang relatif konservatif dalam 

menilai convergent validity, karena sangat sensitif terhadap rendahnya outer loading indikator.  

Hair et al. (2022) menegaskan bahwa dalam PLS-SEM, Composite Reliability merupakan 

indikator yang lebih penting dalam mengevaluasi reliabilitas konstruk dibandingkan AVE, karena 

CR tidak mengasumsikan kesetaraan bobot indikator dan lebih mampu merefleksikan reliabilitas 

aktual model. Meskipun nilai AVE konstruk EL berada di bawah 0,50, nilai CR yang telah 

memenuhi kriteria menunjukkan bahwa konstruk masih dapat dinyatakan reliabel dan layak 

dipertahankan, sepanjang indikator-indikatornya tetap memiliki signifikansi dan relevansi teoritis 

yang kuat. 

Validitas diskriminan diuji menggunakan Fornell-Larcker Criterion dan Heterotrait-

Monotrait Ratio (HTMT). Hasil pengujian disajikan dalam Tabel 6 dan Tabel 7. 

 

Tabel 6. Fornell-Larcker Criterion 

Variabel EL MD UDM 

EL 0.590 
  

MD -0.490 0.829 
 

UDM -0.444 0.814 0.749 

Sumber: Hasil Olah Peneliti (2026) 

 

Tabel 7. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

Variabel EL MD UDM 

EL - 
  

MD 0.579 - 
 

UDM 0.526 0.889 - 

Sumber: Hasil Olah Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 6, nilai akar kuadrat AVE untuk masing-masing konstruk (EL = 0,590; 

MD = 0,829; UDM = 0,749) lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk pada baris dan kolom 
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yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki varians yang lebih besar terhadap 

indikatornya sendiri dibandingkan terhadap konstruk lain, sehingga secara kriteria Fornell-Larcker 

dapat dinyatakan memenuhi validitas diskriminan. Hasil pengujian menggunakan HTMT pada 

Tabel 7 juga menunjukkan bahwa seluruh nilai HTMT berada di bawah ambang batas konservatif 

0,90 (EL–MD = 0,579; EL–UDM = 0,526; MD–UDM = 0,889). Meskipun nilai HTMT antara 

Pelepasan moral dan Keputusan tidak etis (0,889) tergolong tinggi dan mendekati batas 0,90, 

nilainya masih dalam rentang yang dapat diterima, sehingga tidak mengindikasikan pelanggaran 

validitas diskriminan secara metodologis. 

Secara teoretis, kedekatan konseptual antara pelepasan moral dan keputusan tidak etis 

memang dapat menjelaskan tingginya korelasi tersebut, mengingat moral disengagement 

merupakan mekanisme kognitif yang secara langsung mendasari perilaku tidak etis dalam kerangka 

Social Cognitive Theory. Namun untuk memastikan robustness model, penelitian ini melakukan 

beberapa langkah mitigasi, yaitu: (1) memastikan setiap indikator memiliki loading tertinggi pada 

konstruknya masing-masing (cross-loading test); (2) meninjau kembali redaksi item untuk 

meminimalkan tumpang tindih makna konseptual; dan (3) mempertahankan konstruk sebagai 

variabel terpisah berdasarkan landasan teori yang kuat dan dukungan empiris sebelumnya. Validitas 

diskriminan dalam model ini masih dapat diterima dan analisis struktural dapat dilanjutkan secara 

metodologis. 

 

Structural Model (Inner Model)  

Setelah model pengukuran dinyatakan memadai, analisis dilanjutkan pada pengujian model 

struktural (inner model) untuk menguji hubungan antar konstruk dan hipotesis yang diajukan. 

Evaluasi dilakukan dengan melihat koefisien jalur (path coefficient), signifikansi statistik melalui 

prosedur bootstrapping, serta kekuatan prediktif model yang ditunjukkan oleh nilai koefisien 

determinasi (R²) dan predictive relevance (Q²). Analisis ini bertujuan untuk menilai sejauh mana 

kepemimpinan etis dan pelepasan moral mampu menjelaskan variasi dalam keputusan tidak etis 

pada profesi akuntansi. Kualitas model struktural dievaluasi berdasarkan koefisien determinasi 

(R²), predictive relevance (Q²), dan full collinearity variance inflation factor (VIF). Hasil evaluasi 

disajikan dalam Tabel 8. 

 

Tabel 8. Koefisien Determinasi (R²) dan Predictive Relevance (Q²) 

Variabel Endogen R² Kategori Q² 

Pelepasan moral (MD) 0.240 Lemah 0.145 

Keputusan tidak etis (UDM) 0.666 Moderat-Substansial 0.352 

Sumber: Hasil Olah Peneliti (2026) 

 

Nilai koefisien determinasi (R²) untuk keputusan tidak etis sebesar 0,665 yang termasuk 

dalam kategori moderat hingga substansial, menunjukkan bahwa 66,6% variasi keputusan tidak etis 

dapat dijelaskan oleh konstruk prediktor dalam model, yaitu pelepasan moral dan ethical leadership. 

Nilai R² untuk pelepasan moral sebesar 0,240 yang tergolong lemah, mengindikasikan bahwa 

kepemimpinan etis mampu menjelaskan 24,0% variasi pelepasan moral. Kategorisasi ini mengacu 

pada pedoman evaluasi model struktural dalam PLS-SEM yang menyatakan bahwa nilai R² sebesar 

0,75 dikategorikan substansial, 0,50 moderat, dan 0,25 lemah (Hair et al., 2022). Nilai predictive 

relevance (Q²) menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang memadai, dengan 

Q² sebesar 0,352 untuk UDM dan 0,145 untuk MD, yang keduanya lebih besar dari nol sehingga 

memenuhi kriteria relevansi prediktif (Hair et al., 2022). 

 

Tabel 9. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

Hubungan VIF 

EL → UDM 1.317 

EL → MD 1.000 

MD → UDM 1.317 

Sumber: Hasil Olah Peneliti (2026) 
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Tabel 9 menunjukkan bahwa seluruh nilai Variance Inflation Factor (VIF) berada pada 

kisaran 1,000 hingga 1,317. Nilai tersebut berada jauh di bawah ambang batas umum 3,3 maupun 

5,0, sehingga dapat disimpulkan bahwa model tidak mengalami masalah multikolinearitas antar 

konstruk prediktor. Hubungan antara kepemimpinan etis, pelepasan moral, dan keputusan tidak etis 

dapat diinterpretasikan secara stabil tanpa  distorsi akibat korelasi yang berlebihan antar variabel 

independen. 

 
Gambar 1. Inner Model 

Sumber: Hasil Olah Peneliti (2026) 

 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping dengan 5000 

subsample. Hasil pengujian hipotesis untuk pengaruh langsung disajikan dalam Tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Hubungan β SE T-Stat p-value 95% 5% Keputusan 

H1 EL → UDM -0.055 0.036 1.540 0.062 0.003 -0.115 Ditolak 

H2 EL → MD -0.490 0.037 13.322 0.000 -0.437 -0.559 Diterima 

H3 MD → 

UDM 

0.788 0.028 27.792 0.000 0.834 0.741 Diterima 

Sumber: Hasil Olah Peneliti (2026) 

 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kepemimpinan etis tidak berpengaruh 

langsung secara signifikan terhadap keputusan tidak etis (β = −0,055; p = 0,062), sehingga H1 

ditolak. Meskipun arah hubungan negatif sesuai dengan prediksi teoritis, pengaruh tersebut tidak 

signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 5%, sehingga kepemimpinan etis tidak secara 

langsung menurunkan kecenderungan pengambilan keputusan tidak etis. 

Pengujian H2 menunjukkan bahwa kepemimpinan etis berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pelepasan moral (β = −0,490; p < 0,001). Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

tingkat kepemimpinan etis, semakin rendah kecenderungan pelepasan moral pada akuntan, 

sehingga H2 diterima, yang menegaskan bahwa kepemimpinan etis efektif dalam menekan proses 

rasionalisasi moral. 

Pengujian H3 menunjukkan bahwa pelepasan moral berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan tidak etis (β = 0,788; p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat pelepasan moral, semakin besar kecenderungan individu untuk mengambil keputusan 

yang menyimpang dari standar etika profesional, sehingga H3 diterima. Hasil ini memperkuat peran 

pelepasan moral sebagai mekanisme kognitif utama yang menjembatani hubungan antara 

kepemimpinan dan perilaku tidak etis dalam kerangka Social Cognitive Theory. 

 

 

Ethical 

Leadership 

Moral 

Disengagement 

UDM 

0.241 

0.666 
 

0.000 0.000 

0.062 
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PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan etis tidak berpengaruh langsung 

secara signifikan terhadap keputusan tidak etis. Hasil ini memberi isyarat bahwa kepemimpinan 

etis tidak otomatis membuat bawahan menghindari keputusan yang menyimpang. Temuan tersebut 

sejalan dengan penelitian Gan et al. (2023) dan S. Hassan et al. (2023) yang melihat kepemimpinan 

etis sebagai proses pembentukan nilai dan norma, bukan sebagai kontrol perilaku instan. Antunez 

et al. (2024) menjelaskan bahwa pengaruh pemimpin etis bekerja melalui proses pembelajaran 

sosial yang membentuk persepsi bawahan tentang apa yang dianggap benar atau salah. Dari 

perspektif Social Cognitive Theory (Bandura, 1997), temuan ini mendukung argumen bahwa 

perilaku tidak etis lahir dari interaksi antara faktor lingkungan dan proses kognitif internal. Dalam 

realitas organisasi di Indonesia yang cenderung hierarkis dan berorientasi kolektif, pengaruh 

pemimpin sering kali memerlukan internalisasi terlebih dahulu sebelum tercermin dalam perilaku 

nyata. Artinya, nilai etis yang ditunjukkan pemimpin belum tentu langsung mengubah keputusan 

profesional tanpa melalui proses psikologis individu. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa kepemimpinan etis berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pelepasan moral. Artinya, semakin kuat kepemimpinan etis, semakin kecil 

kecenderungan akuntan melakukan rasionalisasi moral. Temuan ini konsisten dengan hasil Cheng 

et al. (2022) yang melihat pemimpin etis sebagai penguat norma organisasi, serta penelitian Basaad 

et al. (2023) yang menunjukkan bahwa keteladanan pemimpin menekan pembenaran perilaku 

menyimpang. Akhtar et al. (2023) pun menemukan pola serupa melalui pembentukan iklim etika. 

Dalam kerangka Social Cognitive Theory, pemimpin bertindak sebagai sumber pembelajaran sosial 

yang memengaruhi mekanisme regulasi diri bawahan. Ketika standar etika ditegaskan secara 

konsisten, ruang untuk pembenaran moral menjadi lebih sempit. Di Indonesia, di mana relasi 

atasan–bawahan sering kali kuat dan personal, contoh yang diberikan pemimpin memiliki daya 

pengaruh besar terhadap cara individu menilai tindakannya sendiri. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelepasan moral berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap unethical decision making. Semakin tinggi kecenderungan individu 

merasionalisasi pelanggaran, semakin besar peluang munculnya keputusan yang menyimpang. 

Temuan ini mendukung Social Cognitive Theory (Bandura, 1997), yang menjelaskan bahwa 

individu dapat menonaktifkan standar moral melalui justifikasi, pengalihan tanggung jawab, atau 

distorsi konsekuensi. Black et al. (2022) menegaskan bahwa individu dengan tingkat pelepasan 

moral tinggi lebih mudah membenarkan pelanggaran etika saat menghadapi tekanan organisasi. 

Hasil serupa ditemukan oleh Sarwar & Song (2023) serta Basaad et al. (2023), yang menunjukkan 

bahwa moral disengagement merupakan prediktor kuat perilaku organisasi yang tidak etis. Verwey 

& Asare (2022) juga menemukan bahwa auditor dengan pelepasan moral tinggi cenderung 

memiliki skeptisisme profesional yang lebih rendah. Dalam lingkungan profesi akuntansi di 

Indonesia yang sering menghadapi tekanan target, relasi klien, dan loyalitas organisasi, mekanisme 

pembenaran moral menjadi faktor krusial yang dapat membuka jalan bagi keputusan yang 

menyimpang. Temuan ini menegaskan bahwa akar persoalan terletak pada proses kognitif internal, 

bukan semata pada aturan formal atau pengawasan eksternal. 

 

KESIMPULAN 

Mekanisme moral internal menjadi faktor kunci dalam menjelaskan kecenderungan 

pengambilan keputusan tidak etis pada profesi akuntansi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan etis tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap keputusan tidak 

etis. Namun, kepemimpinan etis terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pelepasan 

moral, yang berarti semakin kuat praktik kepemimpinan etis, semakin rendah kecenderungan 

akuntan melakukan rasionalisasi moral. Pelepasan moral terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan tidak etis, sehingga hipotesis ketiga juga diterima dan menegaskan 

bahwa peningkatan pembenaran moral secara langsung mendorong kecenderungan pengambilan 

keputusan yang menyimpang dari standar etika profesional. Pola temuan ini menunjukkan bahwa 

mekanisme moral, khususnya pelepasan moral, memainkan peran mediasi kunci dalam 

menjelaskan bagaimana kepemimpinan etis berkaitan dengan perilaku pengambilan keputusan etis 

pada akuntan, di mana pengaruh kepemimpinan etis bekerja melalui proses kognitif internal 
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sebelum tercermin dalam perilaku nyata. Hasil ini memperkuat relevansi Social Cognitive Theory 

dalam menjelaskan bahwa interaksi antara lingkungan sosial dan proses kognitif individu menjadi 

faktor kunci dalam pembentukan perilaku profesional, sekaligus menegaskan pentingnya strategi 

penguatan kepemimpinan etis yang berorientasi pada pembentukan kesadaran moral dan 

pengendalian rasionalisasi internal dalam praktik akuntansi di Indonesia. 
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